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ABSTRAK

FamarFramzil. 2017. “Hubungan Kemampuan Kanji dengan Hasil Nouryoku
Shiken Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Padang Angkatan 2014”. Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
kemampuan kanji mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Padang angkatan 2014. Kedua, mendeskripsikan hasil nouryoku shiken mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang angkatan 2014.
Ketiga, menganalisis hubungan kemampuan kanji dengan hasil nouryoku shiken
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang angkatan
2014.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dan rancangan
penelitian ini adalah korelasional. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang angkatan 2014 yang
berjumlah 25 orang. Variabel penelitian ini adalah kemampuan kanji sebagai
variabel X dan hasil nouryoku shiken sebagai variabel Y. Hy>H1, tidak ada
korelasi antara variabel X dengan variabel Y. Berdasarkan hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya nilai hasil nouryoku shiken N4 tidak
berhubungan dan tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kemampuan kanji
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang angkatan
2014.

Kata Kunci: Hubungan, Kanji, Nouryoku Shiken.



ABSTRACT

Famar Framzi. 2017. “Hubungan Kemampuan Kanji dengan Hasil Nouryoku
Shiken Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Padang Angkatan 2014”. Thesis. Padang:
Japanese Language Education Department, English Language and
Literature Department, Language and Art Faculty, Padang State
University.

The objective of this research are: first, to describe kanji skill of the 2014
Japanese Language Department students in Padang State University; second, to
describe the result of nouryoku shaken of the 2014 Japanese Language
Department students in Padang State University; third, to analyze the relation of
kanji skill with the result of nouryoku shaken of the 2014 Japanese Language
Department students in Padang State University.

This research is a quantitative research that uses descriptive method and
correlational program. The samples of this research are the 25 students of 2014
Japanese Language Department in Padang State University. The variable of this
research is the kanji skill as “variable X” and the result of nouryoku shaken as
“variable Y”. Hp>Hj, have not correlation. The result of this research shows that
the result of nouryoku shaken N4 is not correlated and influenced by kanji skill of
the 2014 Japanese Language Department students in Padang State University.

Keywords: Correlation, Kanji, Nouryoku Shiken.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Jepang, huruf kanji sangat banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Di antaranya, di buku, surat kabar, komik, majalah, dan tempat-tempat
umum seperti stasiun kereta api, bandar udara dan kantor pos. Di stasiun
kereta api, huruf kanji berfungsi sebagai petunjuk dan aturan-aturan untuk
mempermudah penumpang kereta api. Hal ini menunjukan, bahwa kanji
sangat penting dikuasai oleh semua orang yang mau ke Jepang, terutama
pembelajar bahasa Jepang.

Huruf kanji merupakan salah satu aspek yang sulit bagi pembelajar yang
mempelajari bahasa Jepang. Terutama bagi pembelajar yang tidak memiliki
latar belakang budaya kanji. Sudjianto (2009:56) mengungkapkan bahwa
kesulitan tidak hanya terjadi pada pembelajar yang tidak memiliki latar
belakang budaya kanji, namun juga terjadi pada pembelajar yang memiliki
latar belakang budaya kanji seperti Cina, Korea dan Taiwan. Walaupun kanji
yang mereka gunakan memiliki bentuk dan makna sama, namun dalam
bacaan kanji tersebut berbeda. Oleh karena itu bacaan merupakan salah satu
kesulitan bagi pembelajar yang memiliki latar belakang budaya kanji maupun
yang tidak memiliki latar budaya kanji.

Para pembelajar bahasa Jepang, ditargetkan untuk dapat menguasai 1945
kanji yang tercantum dalam touyou kanji dan disesuaikan dengan kondisi

pembelajar dan keperluannya (Zalman, 2014: 15). Akihiko (Sudjianto, 2009:



58) membagi beberapa tingkatan dan alokasi waktu dalam pengajaran kanji,
yaitu tingkat dasar jumlah kanji 400 sampai 500 dengan alokasi waktu 13
minggu, tingkat terampil jumlah kanji 700 sampai 800 dengan alokasi waktu
18 minggu, tingkat mahir jumlah kanji 300 sampai 400 dengan alokasi waktu
9 minggu. Jumlah kanji yang harus dikuasai oleh pelajar asing menurut
Akihiko adalah 1400 sampai 1700 kaniji.

Melalui interview yang penulis lakukan pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang angkatan 2014
diketahui bahwa mahasiswa kesulitan dalam mengingat bentuk, penulisan dan
bacaan kanji. Karena kanji memiliki jumlah yang banyak, penulisan dan
bacaan yang lebih dari satu membuat mahasiswa mengalami kesulitan dalam
penguasaan kanji.

Dalam proses evaluasi di perguruan tinggi, tes biasanya bersifat internal
yaitu tes buatan dosen yang terikat dengan kurikulum. Selain diukur dengan
tes internal sebuah institusi, kemampuan kanji juga bisa diukur lewat
nouryoku shiken. Dalam nouryoku shiken tes kanji terdapat tingkatan
pembagian kanji pada setiap levelnya yaitu N5 sebanyak 100 kanji, N4
sebanyak 300 kanji, N3 sebanyak 650 kanji, N2 sebanyak 1.000 kanji dan N1
sebanyak 2.000 kanji (Dendra dalam skripsi, 2016:28).

Dosen yang mengajar mata kuliah kanji di Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang angkatan 2014 mengatakan bahwa
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri

Padang angkatan 2014 telah mempelajari huruf kanji sebanyak 300 kanji pada



semester ganjil untuk mahasiswa tingkat dua. Untuk nilai mata kuliah kanji
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Padang angkatan 2014 mengalami penurunan pada setiap semester. Dengan
adanya penurunan nilai kanji pada setiap semester dikawatirkan dapat
berpengaruh dengan hasil nouryoku shiken mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang angkatan 2014 yang
rendah.

Dari keterangan di atas dapat diasumsikan bahwa, seiring menurunnya
nilai kanji yang didapatkan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang angkatan 2014 maka turun pula
hasil nouryoku shiken serta minat mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang angkatan 2014.

Dengan demikian, untuk membuktikan keberlakuan asumsi di atas, maka
akan disandingkan dengan arah sebuah hubungan yaitu satu arah atau
berlawanan arah (Sutedi, 2009:232). Dengan begitu, penulis akan melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan Kemampuan Kanji dengan Hasil
Nouryoku Shiken Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang

Universitas Negeri Padang Angkatan 2014”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, dapat dijelaskan

identifikasi permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut.



Permasalahan rendahnya kemampuan kanji mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang UNP angkatan 2014.

Permasalahan rendahnya hasil nouryoku shiken mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP angkatan 2014.

Permasalahan rendahnya minat mengikuti ujian nouryoku shiken
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP angkatan

2014.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian

ini akan dibatasi pada hubungan kemampuan kanji dengan hasil nouryoku

shiken N4 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas

Negeri Padang angkatan 2014.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah kemampuan kanji mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang UNP angkatan 2014?
Bagaimanakah hasil nouryoku shiken mahasiswa Program Studi

Pendidikan Bahasa Jepang UNP angkatan 2014?



3. Adakah hubungan kemampuan kanji dengan hasil nouryoku shiken
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP angkatan

2014?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui kemampuan kanji mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang UNP angkatan 2014.

2. Untuk mengetahui hasil nouryoku shiken mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang UNP angkatan 2014.

3. Untuk mengetahui adanya korelasi kemampuan kanji dengan hasil
nouryoku shiken mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang

UNP angkatan 2014.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat dan
kegunaan sebagai berikut.
1) Manfaat Teoritis
Dalam ranah pendidikan dapat menjadi bahan informasi ilmiah atau
referensi yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian yang sejenis

mengenai kanji maupun nouryoku shiken.



2) Manfaat Praktis
a. Bagi pengajar, hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan masukan bagi
setiap dosen yang mengajar bahasa Jepang khususnya mata kuliah
kaniji.
b. Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi sebagai bahan rujukan dalam
melakukan penelitian serupa untuk menambah pengetahuan tentang
seberapa jauh hubungan antara hasil pembelajaran kanji dengan

nouryoku shiken.

G. Definisi Operasional
1. Hubungan
Hubungan adalah keterkaitan antara dua hal atau dua variabel yang
akan diteliti. Dalam penelitian ini hubungan yang dimaksud adalah
hubungan kemampuan kanji dengan hasil nouryoku shiken mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP angkatan 2014.
2. Kemampuan Kanji
Kemampuan kanji yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan kanji mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
UNP angkatan 2014. Indikator yang dijadikan alat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut. (1) mampu mengidentifikasi bacaan (yomikata)
kanji, (2) mampu menulis kanji (kakikata kanji) sesuai dengan kakusuu,

hitsujin dan bushu, dan (3) mampu mengartikan kanji.



Hasil Nouryoku Shiken

Nouryoku Shiken merupakan ujian kemampuan bahasa Jepang yang
diperuntukan bagi pembelajar bahasa Jepang yang bermukim di dalam
atau di luar Jepang yang dalam percakapan sehari-hari tidak
menggunakan bahasa Jepang sebagai bahasa ibu. Hasil nouryoku shiken
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP angkatan

2014 dalam menyelesaikan soal-soal nouryoku shiken N4.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

a.

Kanji
Pembentukan Kanji

Kindaichi (Sudjianto, 2009:67) mengatakan terdapat 6 klasifikasi
pembentukkan serta pemakaian huruf kanji yang disebut dengan rikusho,
diantaranya shoukei, shiji, kaii, keisei, kasha, dan tenchuu. Sejalan dengan
Kindaichi, Nihongo Kyoushi Tokuhon Henshuubu (Sudjianto, 2009:67) juga
mengatakan di dalam rikusho terdapat shoukei, shiji, kaii, dan keisei yang
masing-masing menunjukan pembentukan atau cara-cara penciptaan sebuah
kanji, dan juga terdapat tenchuu dan kasha yang masing-masing menunjukan
cara pemakaian kanji. Bisa dikatakan bahwa rikusho adalah bahasan yang
mencakup tentang asal-usul kanji dari pembentukannya dan cara
penggunaannya. Enam rikusho tersebut adalah sebagai berikut.

1) S35 Shoukei (shoukeimoji) adalah huruf kanji yang dibuat dengan
cara meniru atau menggambarkan bentuk sebuah benda. Shoukeimoji
merupakan dasar dari pembentukan huruf kanji lainnya. Contohnya kanji
gunung (L, sungai)ll. burung/. pulaus, dan sebagainya.

2) ZEFICFshiji (shijimoji) yaitu kanji yang dibuat untuk menyatakan
suatu perkara yang bersifat abstrak dengan tanda-tanda tertentu, seperti

I “atas”, T “bawah”, ' “dalam”, dan sebagainya. Sama halnya



3)

4)

dengan shoukeimoji, shijimoji juga merupakan dasar dari pembentuk
kanji lainnya.

PEHL T Kaii (kaiimoji) yaitu kanji yang dibuat dengan menggabungkan
dua buah kanji atau lebih dengan melihat makna dari gabungan kanji
tersebut.  Kaiimoji juga merupakan pembentukan dari dua buah
shoukeimoji atau gabungan dari dua buah shijimoji dan atau juga bisa
gabungan antara shoukeimoji dan shijimoji. Contohnya kanji hutanff
“hayashi” yang merupakan gabungan dua buah kanji pohonA “ki”,
percayafs “nobo” gabungan dari kanji orang A “hito” dan kanji

berkata= “iu”, istirahat{K “yasumi” gabungan dari kanji orang A\ “hito”
dank “ki”, kanji sukaZf “suki”, gabungan dari kanji perempuan %z
“onna” dan kanji anak—+ “ko”.

R T Keisei  (keiseimoji), kanji yang dibuat dengan cara
menggabungkan kanji yang satu bagian menyampaikan arti dan satu

£ «oni??

bagian menyampaikan bunyi kanji tersebut. Contohnya kanjiiii “sei

gabungan dari kanji ¥ “sanzui” yang bermakna air dan 7 “sei/aoi” yang

berarti warna biru. Kanji ini dibaca dengan “sei” namun arti dari kanji
tersebut menyatakan air. i “dou” kanji ini gabungan kanji4 “kin” yang
menyatakan emas/uang dan [F] “dou” sama. Kanji ini dibaca dengan

“dou” namun arti dari kanji ini adalah emas/logam. Jadi keiseimoji
merupkan gabungan dua buah kanji yang satu bagian menyatakan arti

dan satu bagian menyatakan bacaan.
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KR35 Tenchuu (tenchuumoji) yaitu huruf yang mengutamakan bunyi

sementara artinya sudah tidak ada hubungannya dengan arti kanji
tersebut. Pemakaian tenchuumoji ini digunakan untuk kanji majemuk.

Contohnya kanjitti2k % “dekiru” yang berarti bisa, gabungan dari
kanjitti “deru” yang artinya keluar dan kanji2k “kuru” yang berarti
datang. Jadi kanji tersebut hanya memakai bunyi dari kanjitti danzk,
sedangkan arti dari gabungan kanji tersebut berbeda dari makna kanji itu
sendiri. Tenchuumoji juga membentuk kanji yang menggunakan makna
dari kanji lain, contoh kanji# £ “ongaku” yang berarti musik, gabungan
dari kanji#% “oto” yang berarti suara dan %% “tanoshii” yang berarti
“senang, gembira”. Tenchuumoji merupakan huruf kanji yang
menggabungkan kanji yang mengutamakan bunyi atau gabungan kanji
yang mengutamakan arti.

& 3L FKasha yaitu kanji yang dipakai dengan memanfaatkan bunyi
tanpa menunjukan makna dari kanji tersebut. Dengan kata lain
memafaatkan bunyi kanji untuk membentuk sebuah kata. Kasha hanya

digunakan untuk menuliskan kanji dari bahasa asing. Contohnya {AfE
“putsuda” yang berarti Budha, HCKFIN  “Amerika,  HHHAR

“Ajia/Asia”, FIIEE “Indo/India”.

Di samping itu, ada beberapa cara lain dalam pembentukan huruf kanji

sebagai berikut.

1)

Bushu
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Kanji terbentuk dari beberapa garis atau coretan. Garis-garis atau
coretan-coretan tersebut membentuk bagian-bagian kanji, yang kemudian
membentuk sebuah huruf kanji yang utuh (Sudjianto, 2009:59). Garis atau
coretan yang membentuk kanji disebut bushu. Sudana (Zalman, 2014:15)
menyatakan kanji memiliki karakter, yang disebut dengan bushu, yang
merupakan bagian-bagian (coretan/garis) pembentuk kanji. Jadi kanji
memiliki karakter yang membentuk sebuah huruf berupa garis atau coretan.
Bushu kanji memiliki tujuh macam, yaitu:

a) Henfimerupakan bushu yang berada pada bagian sebelah kiri kanji.

Yang termasuk bushu jenis ini adalah:

(1) Ninben adalah kanji yang memiliki unsur hito () yang bermakna
orang, seperti kanjif&, &k, fE. fl, f&

(2) Nisui adalah kanji yang memiliki unsur sui/mizu ( ¥ ) yang bermakna
air, seperti kanjiZk, .

(3) Kuchihen adalah kanji yang memiliki unsur kuchi (1) yang
bermakna mulut, seperti kanjitk, I, IR

(4) Tsuchihen adalah kanji yang memiliki unsur tsuchi () yang
bermakna tanah, seperti kanjist, T, #[, 3

(5) Onnahen adalah kanji yang memiliki unsur onna (%) yang bermakna
wanita, seperti kanjit2. k. 42, 4F. &R, 4

(6) Kohen adalah kanji yang memiliki unsur ko (<) yang bermakna

anak, seperti kanjifL. fI. f&. X
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(7) Yamahen adalah kanji yang memiliki unsur yama ([L/) yang bermakna
gunung, seperti kanjills, g, gk, I,

(8) Takumihen adalah kanji yang memiliki unsur takumi (=) yang
bermakna pekerja, seperti kanji*s., ., &

(9) Yumihen adalah kanji yang memiliki unsur yumi (=) yang bermakna
tarik, sepertis|. 4. 7. &

(10) Gyooninben adalah kanji yang memiliki unsur teki () yang
bermakna langkah, seperti kanjif%. #%. 17

(11) Risshinben adalah knaji yang memiliki unsur risshin () yang
bermakna hati atau perasaan, sepertif", 1. 1%

(12) Kemonohen adalah kanji yang memiliki unsur kemono (%) yang
bermakna cakar, seperti 7. 0. JH

(13) Hiben/Nichiben adalah kanji yang memiliki unsur hi (H) yang
bermakna matahari atau hari, seperti B3, WE. i

(14) Nikuzuki adalah kanji yang memiliki unsur tsuki (H) yang
bermakna bulan, seperti i, fifi

(15) Kihen adalah kanji yang memiliki unsur ki (/<) yang bermakna
pohon, seperti #7. #K. . .

(16) Tehen adalah knaji yang memiliki unsur te (4) yang bermakna

tangan, seperti R, #
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(17) Ushiben adalah kanji yang memiliki unsur ushi (%) yang
bermakna sapi, seperti %), Fr. 4t

(18) Nogihen adalah kanji yang memiliki unsur nogi (°K) yang
bermakna biji, seperti £L, Fn, F. Fk

(19) Itohen adalah kanji yang memiliki unsur ito (%) yang bermakna
benang, seperti A, FL. #9

(20) Mimihen adalah kanji yang memiliki unsur mimi (H) yang
bermakna telinga, seperti B, H%. Hi

(21) Mushihen adalah kanji yang memiliki unsur mushi (H) yang
bermakna serangga, seperti i, 1

(22) Gonben adalah kanji ynag memiliki unsur go (=) yang bermakna
kata atau ucapan, seperti 75, #R. #iC

(23) Kanehen adalah kanji yang memiliki unsur kane atau kin (4) yang
bermakna uang atau emas, seperti £%. 4.

(24) Umahen adalah kanji yang memiliki unsur uma (f&) yang
bermakna kuda atau angkutan, seperti 5R. B, B,

TsukuriZ% adalah bushu yang ada disebelah kanan sebuah kanji. Yang

termasuk ke dalam bushu ini adalah:

(1) Ritto adalah kanji yang memiliki unsur katana atau ri (/) yang

bermakna pisau atau pedang, seperti X1, B, T
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(2) Chikara adalah kanji yang memiliki unsur chikara (/J) yang
bermakna kekuatan, seperti 8. I, &, {8

(3) Sanzukuri adalah kanji yang memiliki unsur san (=) yang memiliki
makna bulu, seperti &, %. #

(4) Oozatozukuri adalah kanji yang memiliki unsur kozori () yang
bermakna gunudukan, seperti #5. #B. 5. Ab

(5) Hokozukuri adalah kanji yang memiliki unsur hoko (%) yang
bermakna tombak, seperti . @, Il

(6) Bokuzukuri adalah kanji yang memiliki unsur boku (%) yang
bermakna ketukan, seperti #iz., . %

(7) Tozukuri adalah kanji yang memiliki unsur to (5}) yang bermakna
gayung atau timba, seperti &+, £}

(8) Onozukuri adalah kanji yang memiliki unsur ono (J1°) yang bermakna
sumbu, seperti . r

(9) Rumata adalah kanji yang memiliki unsur mata (4£) yang bermakna
senjata atau tombak, seperti B¢, &%, B

(10) Furutori adalah kanji yang memiliki unsur tori (#£) yang
bermakna burung kecil, seperti #£. #

(11) Oogai adalah kanji yang memiliki unsur oogai () yang bermakna

daun, seperti Ji, H, fE
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Kanmuriji adalah bushu yang berada dibagian atas sebuah kanji. Yang
termasuk bushu jenis ini adalah:

(1) Nabebuta adalah kanji yang memiliki unsur tou (-—) yang bermakna
, seperti kanjit=, /N, 3C

(2) Beki adalah kanji yang memiliki unsur beki (—) yang bermakna
sampul, sepeti kanji5-, ==, &

(3) Kusakanmuri adalah kanji yang memiliki unsur kusa (+) yang
bermakna rumput, seperti kanjiZk, fb&, B, &

(4) Hatsugashira adalah kanji memiliki unsur hatsu (7<) yang bermakna
jejak atau langkah, seperti %%, 78,

(5) Anakanmuri adalah kanji yang memiliki unsur ana (/%) yang
bermakna lubang, sepertiZz, 22, %t

(6) Torakanmuri adalah kanji yang memiliki unsur tora (/&) yang
bermakna singa, seperti £, JE. &

(7) Amekanmuri adalah kanji yang memiliki unsur ame (FN) yang

it

bermakna hujan, seperti kanjiZ, .
Ashifiill yaitu bushu yang berada pada bagian bawah kanji. Jenis-jenis

bushu ini sebagai berikut:

(1) Hitoashi adalah kanji yang memiliki unsur gai (JL) yang bermakna
kaki, seperti JL. Jt. S

(2) Rekka, Renga (), seperti /i, &, 21, %
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(3) Shitakokoro adalah kanji yang memiliki unsur kokoro (:[») yang
bermakna hati, seperti 2. &=, Ji:

(4) Sara adalah kanji yang memiliki unsur sara (ll.) yang bermakna
piring, seperti %%, &%, W

(5) Nijouashi adalah kanji yang memiliki unsur nijuu (1) yang
bermakna dua puluh, seperti 7. 2§, FF

Tare®t adalah bushu yang berbentuk seperti siku-siku dari bagian atas

kanan ke kiri. Jenis bushu ini antara lain:

(1) Gandare adalah kanji yang memiliki unsur kan (J ') yang bermakna
jurang, seperti J5it, &, JE

(2) Shikabane adalah kanji yang memiliki unsur shi (J7') yang memiliki
makna mayat, seperti Ji.. . =

(3) Madare adalah kanji yang memiliki unsur gen (J©) yang memiliki
makna tebing, seperti /&, B, Jh

(4) Yamaidare adalah kanji yang memiliki unsur yamai (J7) yang
bermakna sakit, seperti J%. JiH. 5

Nyoof# adalah bushu yang membentuk siku-siku dari bagian kiri ke

kanan. Jenis bushu ini adalah:

(1) Shinnyou adalah kanji yang memiliki unsur sansui (i_) Yyang

bermakna melintas, seperti 3, T,
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(2) Ennyou adalah kanji yang memiliki unsur in (Z_) yang bermakna
langkah yang panjang, seperti &, #Et, &

(3) Sounyou adalah kanji yang memiliki unsur sou (&) yang bermakna
lari, seperti &2, £, ##

Kamae## adalah bushu yang tampak seolah-olah meneglilingi bagian

kanji lain, jenis bushu ini seperti:

(1) Engamae adalah kanji yang memiliki unsur enga (| 1) yang bermakna
penutup, seperti 7], . it

(2) Tsutsumigamae adalah kanji yang memiliki unsur tsutsumu (/J) yang
bermakna membungkus, seperti ), ‘&, 4l

(3) Kunigamae adalah kanji yang memiliki unsur kuni ([]) yang
bermakna negara, seperti /4, [Al, [X,

(4) Kigamae adalah kanji yang memiliki unsur ki (*<) yang bermakna
spirit, seperti &

(5) Yukigamae adalah kanji yang memiliki unsur yuku (1T) yang
bermakna pergi, seperti #f7. f7. 7

(6) Mongamae adalah kanji yang memiliki unsur mon (F4) yang

bermakna gerbang, seperti FA. Bf. ]

Dari ketujuh bushu di atas, kanji dapat dikelompokan berdasarkan bushu

untuk mengetahui atau mencari arti dari sebuah kanji. Namun ada beberapa

kanji yang tidak dapat dikelompokan ke dalam bushu tersebut karena
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memiliki bentuk yang utuh dan memiliki arti tertentu. Diantaranya
Ly, T, . K. . dan sebagainya. Oleh sebab itu, tidak semua kaniji

dapat dikelompokan kedalam tujuh kelompok bushu tersebut.
2) Kakusuu

Garis-garis atau coretan yang membentuk kanji biasanya dihitung.
Jumlah kanji yang membentuk sebuah kanji disebut dengan kakusuu
(Sudjianto, 2009:63). Jumlah garis atau coretan yang membentuk kanji
beragam. Ada kanji yang terbentuk dari sedikit garis atau coretan, ada juga
kanji yang terbentuk dari banyak garis atau coretan yang rumit. Sama halnya
dengan bushu, kakusuu juga digunakan untuk mencari sebuah kanji yang ada
pada kamus, kokugo jiten, dan sebagainya. Oleh sebab itu setiap kamus kanji
akan dilengkapi dengan bushu maupun kakusuu untuk memudahkan
pencarian kanji. Jumlah kakusuu kanji beragam, paling sedikit sebuah kanji
memiliki satu coretan dan yang rumit bisa memiliki banyak jumlah coretan.

Berikut contoh kakusuu yang terdapat pada sebuah kanji:
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— (1 coretan) &, [ (11 coretan)
—. AN (2 coretan) A, = (12 coretan)
+. 4 (3 coretan) . 2 (13 coretan)
4. H (4 coretan) . 55 (14 coretan)
5. 4kt (5 coretan) CON (15 coretan)
2. A (6 coretan) GIEN 5T} (16 coretan)
Az, & (7 coretan) e, B (17 coretan)
3. & (8 Coretan) ., B (18 coretan)
F. B (9 coretan) . R (19 coretan)
i, J& (10 coretan) Wi Hin (20coretan)

Tidak hanya bushu, kanji juga memiliki kakusuu yang masing-masing
kanji memiliki jumlah goresan yang beragam. Untuk mengetahui jumlah
goresan pada kanji pertama-tama harus mengetahui dasar-dasar atau langkah
dalam penulisan kanji. Jika tidak mengetahui langkah dasar penulisan kanji,
akan susah untuk menghitung jumlah goresan yang ada pada kanji. Kesalahan
yang dilakukan dalam menghitung kakusuu akan kesulitan dalam mencari
sebuah kanji. Misalnya kanji H (tsuki) memiliki empat coretan, jika tidak
mengetahui langkah penulisan maka akan terlihat seperti lima langkah
penulisan atau lebih pada kanji H .

3) Hitsujun
Kanji memiliki langkah atau urutan dalam penulisannya yang disebut

hitsujun. Penulisan kanji harus berurutan sesuai dengan langkah penulisan
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yang benar. Penulisan kanji tidak bisa dilakukan secara sembarangan tetapi
memiliki tata cara penulisan. Sebagai contoh dalam menulis = “san”,
dimulai dari bagian atas dilanjutkan ke bagian tengah lalu terakhir bagian
bawah. Jadi, penulisan kanji tidak bisa dilakukan secara acak. Penulisan kanji
haruslah berurutan sesuai dengan contoh di atas. Hitsujun tidak hanya berlaku
pada huruf kanji saja tetapi juga diterapkan pada hiragana dan katakana.
Wabuchi (Sudjianto, 2009:66) mengatakan untuk menyeragamkan

hitsujun pada kanji terutama dalam bidang pendidikan, pada tahun 1985

Mambusho menyusun Hitsujun Shidou no Tebiki, yaitu prinsip-prinsip urutan

penulisan kanji. Adapun prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut.

a) Kaniji ditulis dengan urutan dari atas ke bawah, contoh =, =.

b) Kanji ditulis dengan urutan dari kiri ke kanan, contoh JI[, 4.

c) Yokokaku (garis lurus mendatar) pada kanji yang memiliki tulisan
berbentuk silang ditulis lebih dulu, contoh +. K. Tetatpi yokokaku
pada bentuk kanji-kanjiFH, = ditulis belakangan.

d) Garis atau coretan yang merupakan bagian tengah kanji, contoh 7K, /)
ditulis lebih dahulu, kecuali coretan-coretan pada kanji“x dan {*£.

e) Garis atau coretan bagian luar kanji ditulis dahulu, contoh
E, [T, 7L

f) Coretan hidariharai (coretan yang berada di sebelah kiri) ditulis lebih

dahulu, contoh A, .
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g) Coretan tatekaku (garis tegak lurus) yang menembus atau
memotong/membelah bagian kanji yang lainnya ditulis pada urutan akhir,

contoh H., . Huruf-huruf seperti ., i, dan yang memiliki tatekaku

yang memotong bagian atas maupun bagian bawah kanji ditulis dengan
bagian atas kanji, lalu tatekaku, dan terakhir bagian bawah kanji tersebut.
h) Coretan yookaku yang menembus atau memotong/membelah bagian

kanji lainnya ditulis pada urutan yang terakhir, contoh %z, 7. .

Berdasarkan yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan, bahwa
terdapat 6 Klasifikasi pembentukkan serta pemakaian huruf kanji yang disebut
dengan rikusho, diantaranya shoukei, shiji, kaii, keisei, kasha, dan tenchuu. Di
samping itu, ada beberapa cara lain dalam pembentukan huruf kanji, yaitu
bushu yang memiliki tujuh macam coretan (hen, tsukuri, kanmuri, ashi, tare,
nyoo dan kamae). Kemudian kakusuu merupakan jumlah garis atau coertan
yang membentuk sebuah kanji. Dan yang terakhir hitsujun yang merupakan
langkah atau urutan dalam penulisan kanji.

Bacaan Kanji

Kanji memiliki dua bacaan, yaitu cara baca China “onyomi” dan bacaan
Jepang “kunyomi” (Dendra, dalam skripsi 2016:23). Onyomi merupakan
bacaan kanji yang diadopsi dari bahasa China zaman dahulu. Sedangkan
kunyomi merupakan bacaan kanji dengan menetapkan bahasa Jepang dalam
pengucapannya. Dengan kata lain sebuah kanji bisa memiliki dua atau lebih

bacaan. Contohnya kanji A\, kanji ini dapat dibaca “hito” dengan bacaan

kunyomi, dan “nin” atau “jin” dengan bacaan onyomi. Onyomi dan kunyomi
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pada sebuah kanji sangat bervariasi. Tidak sedikit kanji yang memiliki
banyak onyomi dan kunyomi. Contoh kanji“= memiliki onyomi “sei” dan
“shou”, kunyomi kanji ini “ikiru”, “umu”, “umareru”, “nama”, “ikasu”,
“ikasu”, “ikeru”, “ou”, “haeru”, “hayasu”, “ki”. Huruf yang dicetak tebal
merupakan bacaan dari kanji tersebut.

Tidak semua kanji memiliki bacaan onyomi dan kunyomi. Terdapat juga
beberapa kanji yang hanya memiliki bacaan onyomi saja seperti kanjifz
“g/kai”, % “ai”, 4§ “kiku”, dan sebagainya. Selain itu juga ada kanji yang
hanya memiliki bacaan kunyomi saja seperti kanjitli “hatake/hata”,
“atsukau”, [l “touge”, dan sebagainya. Dengan kata lain jumlah onyomi dan

kunyomi setiap kanji tidak sama.

Penulisan bacaan onyomi dan kunyomi dalam kamus maupun dalam buku
pelajaran bahasa Jepang dibedakan. Onyomi ditulis dengan huruf katakana
sedangkan kunyomi ditulis dengan huruf hiragana. Namun dalam pemakaian
sehari-hari untuk penulisan onyomi yang biasanya digunakan dalam penulisan
furigana (huruf bantu dalam membaca kanji) ditulis dengan huruf hiragana.

Dari penjabaran bacaankanji diatas dapat disimpulkan bahwa kanji
memiliki bacaan onyomi dan kunyomi. Namun ada beberapa kanji yang hanya
memiliki onyomi saja ataupun kanji yang hanya memiliki kunyomi saja.
Bacaan onyomi digunakan ketika gabungan dua buah huruf kanji atau lebih.

Sedangkan kunyomi digunakan ketika sebuah kanji berdiri sendiri.
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PembelajaranKanji

Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP membagi tiga tingkatan

pembelajaran kanji, yaitu:

1)

2)

3)

Shokyuu kanji (kanji dasar), kuliah ini tentang kanji-kanji dasar yang
setara dengan ujian JLPT tingakt N5. Dalam perkuliahan ini mempelajari
100 kanji. Perkuliahan ini dilaksanakan pada semester genap untuk
mahasiswa tingkat I.

Chuukyuu kanji (kanji menengah), kuliah ini merupakan prasyarat dari
perkuliahan shokyu kanji, dimana jika tidak lulus perkuliahan shokyu
kanji maka perkuliahan ini tidak bisa diambil. Kuliah ini tentang kanji
tingkat menengah yang setara dengan JLPT level N4. Dalam perkuliahan
ini mempelajari 300 kanji. Perkuliahan ini dilaksanakan di semester
ganjil untuk mahasiswa tingkat Il yang telah lulus perkuliahan shokyu
kanji.

Joukyuu kanji (kanji lanjut), perkuliahan ini merupakan prasyarat dari
chukyu kanji. Kuliah ini membahas tentang keterampilan menulis huruf
kanji tingkat lanjut. Yaitu huruf-huruf kanji yang banyak digunakan pada
surat-surat kabar, majalah, dan sebagainya yang setara dengan JLPT
level N3. Perkuliahan ini mempelajari 650 kanji. Perkuliahan ini
dilaksanakan pada semester genap untuk mahasiswa tingkat Il yang telah

lulus perkuliahan chukyu kanji.
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Adapun indikator penilaian kanji yang bersumber dari Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang UNP adalah sebagai berikut.
1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi bacaan (yomikata) kanji
Ada dua bacaan kanji yaitu kun yomi dan on yomi. Kedua bacaan tersebut
dimiliki oleh setiap kanji. Bacaankun yomi digunakan ketika sebuah kanji
berdiri sendiri, sedangkan bacaan on yomi digunakan ketika sebuah kaniji
digabungkan dengan kanji lain. Untuk itu mahasiswa diharapkan mampu
menguasai bacaan on yomi dan kun yomi dari sebuah kanji.
2. Mahasiswa mampu menulis kanji (kakikata kanji) sesuai dengan
kakusuu, hitsujin dan bushu
Langkah penulisan kanji harus sesuai dengan kakusuu, hitsujin dan bushu
dari sebuah kanji yang telah ditetapkan. Jumlah kakusuu, hitsujin dan bushu
dari setiap kanji berbeda-beda. Dan untuk menguasai kanji kakusuu, hitsujin
dan bushu dari sebuah kanji harus dikuasai agar tidak terjadi kesalahan pada
penulisan kanji. Untuk itu mahasiswa diharapkan dapat menguasai penulisan
kanji sesuai dengan kakusuu, hitsujin dan bushu dari kaniji.
3. Mahasiswa mampu mengartikan kanji
Dalam mengidentifikasi artikanji mahasiswa diharapkan mampu mengetahui
makna atau maksud dari sebuah kanji. Banyak kata-kata dalam bahasa Jepang
yang memiliki homofon atau persamaan bunyi, jika mengetahui kanji diharapkan
mahasiswa mampu menguasai makna suatu kata dengan mengetahui kanji dari

kata tersebut.
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Nouryoku Shiken

Menurut Tes Guide The Japan-Language Proficiency Test (JLPT) (2012:
8), Nouryoku Shiken merupakan ujian kemampuan bahasa Jepang yang
diperuntukkan bagi pembelajar bahasa Jepang yang bermukim di dalam atau
di luar Jepang yang dalam percakapan sehari-hari tidak menggunakan bahasa
Jepang sebagai bahasa ibu. Tes kemampuan bahasa Jepang atau Nihongo
Nouryoku Shiken diselenggarakan dua kali setiap tahunnya dan dilakukan
serentak pada bulan Juli dan Desember dibeberapa kota besar di dunia.

Pada bulan Juli 2010 lalu Nihongo Nouryoku Shiken diperbaharui.
Tingkatan level yang semula 4 diubah menjadi 5. Tingkatan tersebut terdiri
dari tingkatan dengan kesulitan kecil sampai tingkatan yang tersulit, yaitu N5,
N4, N3, N2 dan N1. Di dalam tes ini terdapat empat mata uji yang diujiankan
pada tes Nihongo Nouryoku Shiken, yaitu moji goi, bunpou, dokkai dan
choukai dengan bentuk soal pilihan ganda pada semua mata ujiannya.

1) Mata uji moji goi mengukur kemampuan bahasa Jepang dalam hal huruf
kanji dan kosakata. Dalam hal ini, soal yang disajikan berupa soal yang
mengukur pengetahuan kosakata, pengetahuan huruf kanji dan
pemakaiannya.

2) Mata uji bunpo yang diujikan bertujuan untuk mengukur pengetahuan
mengenai struktur atau tata bahasa dan penggunaannya. Pada soal bunpo
juga terdapat huruf kanji.

3) Mata uji dokkai adalah mata uji untuk mengukur pengetahuan bahasa

Jepang dalam memahami poin-poin bacaan dan isi bacaan secara



26

keseluruhan, serta mengukur kemampuan menangkap informasi penting
dari bacaan. Dalam hal ini, soal yang disajikan berupa teks bacaan. Pada
bacaan teks tersebut juga terdapat huruf kanji.

4) Terakhir, pada mata uji choukai diperlukan kemampuan menyimak untuk
dapat mengetahui dan menemukan ide gagasan dari soal yang berisi
percakapan secara lisan, kemudian dapat mengetahui maksud dan dapat
menentukan tanggapan atau respon yang tepat sesuai dengan soal
tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa Nouryoku
Shiken merupakan ujian kemampuan bahasa Jepang yang diperuntukan bagi
pembelajar bahasa Jepang yang bermukim di dalam atau di luar Jepang yang
dalam percakapan sehari-hari tidak menggunakan bahasa Jepang sebagai
bahasa ibu. Disetiap mata uji yang diujikan pada tes nouryoku shiken juga
terdapat huruf kaniji.

Kompetensi Nouryoku Shiken

Menurut Tes Guide The Japan-Language Proficiency Test (JLPT) (2012:
9), pada tes Nouryoku Shiken terdapat standar kemampuan yang diperlukan
untuk mengukur kemampuan bahasa pada Nouryoku Shiken, yaitu membaca
dan mendengar. Pada masing-masing level, diperlukan pengetahuan
berbahasa untuk merealisasikan tindakan. Berikut tabel standar sertifikasi
menurut buku pedoman Nouryoku Shiken.

Tabel 1
Standar Sertifikasi Nouryoku Shiken

Level | Standar Sertifikasi

N1 Kemampuan memahami bahasa Jepang yang digunakan dalam
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berbagai macam keadaan.
Membaca:

1. Seseorang dapat membaca tulisan-tulisan dengan kompleksitas
yang logis atau tulisan abstrak tentang berbagai topik, seperti
editorial surat kabar dan kritikan, kemudian mampu
memahami struktur maupun isinya.

2. Seseorang dapat menyimak bacaan bahasa yang tertulis dalam
berbagai topik kemudian dapat memahami isi dan maksud dari
bacaan secara menyeluruh.

Menyimak:

1. Seseorang mampu memahami secara lisan bahan yang
disajikan, seperti percakapan yang jelas, laporan berita, dan
ceramah yang disampaikan dengan kecepatan bicara normal,
kemudian mampu menemukan dan memahami isi percakapan
secara menyeluruh.

2. Seseorang mampu memahami setiap detail dari percakapan
yang disajikan, seperti hubungan diantara tokoh-tokoh yang
terlibat, struktur yang logis, dan pin-poin penting lainya.

N2 Kemampuan untuk memahami bahasa Jepang yang digunakan dalam
keseharian dan situasi tertentu.
Membaca:

1. Seseorang mampu membaca dan menulis bahan-bahan tertulis
dalam berbagai macam topik, seperti artikel, komentar pada
koran dan majalah, serta kritikan sederhana, dan mampu
memahami isinya secara menyeluruh.

2. Seseorang mampu membaca bahan-bahan tertulis pada topik
yang umum dan mengikuti alur ceritanya, serta mampu
memahami maksud dari bacaan tersebut.

Menyimak:

1. Seseorang mampu memahami secara lisan bahan-bahan yang
disajikan seperti percakapan dan laporan berita, yang
diucapkan dengan kecepatan mendekati normal, kemudian
mampu mengikuti ide gagasannya dan memahami isinya.

2. Mampu memahami hubungan antara tokoh-tokoh yang terlibat
dan dapat memahami poin-poin penting dari materi yang
disajikan.

N3 Kemampuan memahami bahasa Jepang yang digunakan dalam

keseharian pada situasi tertentu.
Membaca:
1. Mampu membaca bahan-bahan tertulis yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari secara detail.
2. Mampu memahami ringkasan informasi yang terdapat pada
headline surat kabar.
3. Sebagai tambahan, seseorang mampu membaca tulisan yang
jarang ditemui dalam situasi sehari-hari, kemudian mampu
memahami poin-poin dari bacaan yang disajikan.
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Menyimak:

1. Mampu mendengarkan dan memahami dengan jelas
percakapan dengan topik kehidupan sehari-hari, yang
diucapkan dengan kecepatan mendekati normal. Kemudian
secara umum mampu memahami isi serta mengetahui
hubungan antara tokoh-tokoh yang terlibat.

N4 Kemampuan memahami bahasa Jepang dasar.
Membaca:

1. Mampu membaca dan memahami bagian-bagian dari topik
kehidupan sehari-hari yang ditulis dengan kosakata dan kanji
dasar.

Menyimak:

1. Mampu mendengarkan dan memahami percakapan seputar
kehidupan sehari-hari dan secara umum mampu memahami isi
percakapan yang diucapkan dengan kecepatan lambat.

N5 Kemampuan untuk memahami sebagian dari dasar-dasar bahasa

Jepang.
Membaca:

1. Mampu membaca dan memahami ungkapan yang khas dan
kalimat-kalimat yang ditulis dalam huruf hiragana, katakana
dan kaniji.

Menyimak:

1. Mampu mendengarkan dan memahami percakapan tentang
topik seputar kehidupan sehari-hari dan situasi di ruang kelas,
kemudian mampu menemukan informasi yang diperlukan dari
percakapan singkat yang diucapkan secara perlahan-lahan.

Berdasarkan tabel kompetensi linguistik di atas, dapat disimpulkan bahwa

pada setiap level tes kemampuan berbahasa atau nouryoku shiken diperlukan

kompetensi yang berbeda-beda. Untuk lulus pada level tertentu, peserta tes

harus memiliki kompetensi yang diujikan pada levelnya.

Sistem Penilaian Nouryoku Shiken

Selain tingkat kesulitan, materi ujian dan kemampuan yang diukur

berbeda. Sistem penilaian pada Nouryoku Shiken juga dibedakan menurut

tingkatannya. Berikut adalah sistem penilaian Nouryoku Shiken menurut Tes

Guide dari The Japanese Profienciency (2012:25).




Tabel 2
Penilaian Nouryoku Shiken N1, N2 dan N3
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Bagian Penilaian
Total Nilai Kem.ampuan Moji Kemampuan Dokkai Kemampu_an
Goi dan Bunpo Choukai
Level — — — —
Nilai Nilai Nilai Nilai
Rentang Rentang Rentang Rentang
Nilai |, 238 | il | BaS N | Bl | | Bates
Kelulusan Kelulusan Kelulusan Kelulusan
N1 0-180 100 0-60 19 0-60 19 0-60 19
N2 0-180 90 0-60 19 0-60 19 0-60 19
N3 0-180 95 0-60 19 0-60 19 0-60 19
Tabel 3
Penilaian Nouryoku Shiken N4 dan N5
Bagian Penilaian
i Kemampuan
Total Nilai MojiGoi, Bunpo dan K%r?]irl?f;an
Level Dokkai
Nilai Nilai Nilai
e | s (PO pase | R0
Kelulusan Kelulusan Kelulusan
N4 0-180 90 0-120 38 0-60 19
N5 0-180 80 0-120 38 0-60 19

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahawa peserta Nouryoku

Shiken dapat dikatakan lulus Nouryoku Shiken apabila nilai setiap mata ujinya

lebih dari nilai batas kelulusan dan total dari semua nilai mata ujinya melebihi

nilai batas kelulusan pada setiap levelnya.

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu Lisdariyati (2015)

melakukan penelitian dengan judul “Korelasi Kemampuan Dokkai Chuukyuu

Kouhan dengan Hasil Nouryoku Shiken N3 Mata Uji Dokkai”. Berdasarkan

penelitiannya, disimpulkan bahwa apabila nilai Dokkai Chuukyuu Khohan

rendah dan nilai Nouryoku Shiken mata uji Dokkai juga rendah, kemudian
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dikorelasikan dengan rumus Product Moment menunjukan bahwa terdapat
korelasi antara kemampuan Dokkai Chuukyuu Khon dengan hasil Nouryoku
Shiken N3 mata uji Dokkai. Hal tersebut ditunjukan dengan hasil koofisien
kolerasi kedua variabel lebih besar dari pada nilai r tabel Product Moment,
yaitu 0,901 lebih besar dari 0,312 pada taraf kepercayaan 95%.

Kemudian Merry Rahmawati (2014) melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kemampuan Dokkai pada Nihongo Nouryoku Shiken N3
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI”. Berdasarkan
penelitiannya, disimpulkan bahwa berdasarkan analisis terhadap penelitian
yang telah dilakukan dengan mengumpulkan data nilai yang didapatkan
mahasiswa pada Nihongo Nouryoku Shiken level N3 pada tahun 2013,
kemampuan Dokkai mahasiswa tingkat 11 Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang
FPBS UPI pada Nihongo Nouryoku Shiken level N3 tergolong agak rendah
dengan nilai 43,58% pada skala 100.

Penelitian-penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang akan penulis
lakukan. Perbedaan ini terletak pada subjek penelitian, variabel penelitian,
dan tujuan penelitian. Subjek penelitian pada penelitian yang akan
dilaksanakan adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
UNP angkatan 2014. Variabel penelitian ini adalah kemampuan kanji dan
hasil nouryoku shiken N4 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang UNP angkatan 2014. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada hubungan kemampuan kanji dengan hasil nouryoku

shiken N4 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP
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angkatan 2014. Persamaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan
penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang hasil nouryoku
shiken.
Kerangka Konseptual

Kemampuan berbahasa Jepang seseorang selain diukur dengan tes internal
sebuah institusi, juga dapat diukur dengan nouryoku shiken atau tes
kemampuan bahasa Jepang. Mata uji moji goi yaitu mengukur kemampuan
bahasa Jepang dalam hal huruf kanji dan kosakata yang terdapat dalam soal
nouryoku shiken. Dalam hal ini, soal yang disajikan berupa soal yang
mengukur pengetahuan kosakata, pengetahuan huruf kanji dan pemakaiannya.
Dalam pembelajaran kanji di Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP,
mahasiswa diberikan latihan-latihan menulis dan menjawab soal kanji yang
setara dengan nouryoku shiken N4. Yang bertujuan untuk melatih
kemampuan mahasiswa untuk menjawab soal kanji pada nouryoku shiken N4.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berasumsi bahwa terdapat

hubungan antara kemampuan kanji dengan hasil nouryoku shiken N4.

Kemampuan kanji Hasil nouryoku shiken

l |

Hubungan kemampuan kanji dengan hasil

A
v

nouryoku shiken

Gambar 1 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
penelitian samapai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2006:71).
Karena bersifat sementara, maka jawaban tersebut bisa benar dan bisa salah.
Dalam penelitian ini, terdapat dua hipotesis, yaitu:
Ho: Tidak ada korelasi antara kemampuan kanji dengan hasil nouryoku
shiken N4 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
UNP angkatan 2014.
H;: Ada korelasi antara kemampuan kanji dengan hasil nouryoku shiken N4
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP

angkatan 2014.



BAB V

PENUTUP

Bab ini mengemukakan simpulan penelitian dan saran sesuai dengan hasil

penelitian ini.

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisisi data, dan pembahasan yang diuraikan
pada BAB 1V dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama, kemampuan
kanji mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang
angkatan 2014 dengan sebutan mutu baik, dengan rata-rata nilai 70,93 terdapat 23
orang (92%) mahasiswa yang nilainya di atas sebutan mutu kurang. Kedua, hasil
nouryoku shiken N4 mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Padang angkatan 2014 untuk keseluruhan indikator dinyatakan lulus,
dengan rata-rata nilai 143,00 secara keseluruhan telah mencapai batas nilai
kelulusan 90. Terdapat 25 orang (100%) mahasiswa yang nilainya di atas batas
nilai kelulusan. Ketiga, tidak terdapat hubungan yang berarti antara kemampuan
kanji dengan hasil nouryoku shiken N4 mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Negeri Padang angkatan 2014. Kesimpulannya, bahwa tinggi
rendahnya nilai hasil nouryoku shiken N4 tidak berhubungan dan tidak
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kemampuan kanji mahasiswa Prodi Pendidikan

Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang angkatan 2014.
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B. Saran

Saran yang dikemukakan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, bagi dosen kanji mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Negeri Padang angkatan 2014 diharapkan untuk dapat
meningkatkan kemampuan kanji mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Padang angkatan 2014, serta diharapkan juga dosen untuk
lebih memfasilitasi mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan kanji untuk
keseluruhan indikator, karena terdapat 2 orang (8%) mahasiswa gagal dalam
kemampuan kanji. Kedua, bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Padang angkatan 2014 diharapkan mahasiswa untuk dapat
mempertahankan dan meningkatkan hasil nouryoku shiken N4. Ketiga, bagi
peneliti lain diharapkan menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi ataupun
acuan apabila melakukan penelitian yang hampir sama. Selain itu, diharapkan
juga dapat menjadi pertimbangan dan perbandingan untuk meningkatkan

kemampuan kanji dan hasil nouryoku shiken N4.
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